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A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat dan kebudayaan akan selalu berkembangnagngalami
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Dog amnéropolog dalam
Soekanto (1990:187) mengemukakan, baBuiural Determinism yang berarti:
‘Segala sesuatu yang terdapat di masyarakat dik@mtadanya oleh kebudayaan
yang dimiliki oleh masyarakat itu’. Dalam perkemfan zaman yang semakin
modern, upacara tradisional sebagai warisan butdyhur masih memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat penduoigan

Upacara tradisional sebagai salah satu unsurdiglaan dan sebagai
salah satu pranata sosial masyarakat, lambat kamraengalami perubahan baik
dari segi fungsinya, maknanya maupun struktur gala&annya, dan semua itu
tidak dapat dihindari. Walaupun perubahan mempemgatalam pelaksanaan
upacara tradisional, aspek struktur, tujuan daai Résakralan dari suatu upacara
tradisional tetap dapat dimiliki oleh masyarakat nqagkungnya, karena
bagaimanapun adat/kebiasaan orang atau sekelompahkg atidak mudah
mengalami perubahan. Berbicara mengenai kebudalgan yang dikutif oleh
Soekanto (1990:188) mengemukakan bahwa. ‘Kebudag@alah kompleks yang
mencangkup pengetahuan, kepercayaan, kesenianl, inokam, adat istiadat

dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kahigang didapatkan’.



Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahehulayaan adalah
hasil budidaya manusia, sehingga kebudayaan dagajari. Tingkah laku yang
dimaksud adalah tingkah laku simbolis manusia yaegantiasa hadir dalam
kehidupan. Tingkah laku tersebut tidak bersifatunalmisalnya cara berjalan,
cara makan, minum, dan sebagainya. Hal tersebutpakan kebutuhan manusia
yang alamiah. Apabila cara berjalan tersebut sepeijurit atau peragawati yang
memerlukan proses belajar, merupakan hasil darudeman. Manusia selalu
mengungnkapkan keberadaannya dengan berbagai caean dkehidupan
sosialnya. Pengertian kebudayaan dapat pula dissdldgai “tradisi” yang
diartikan sebagai pewarisan atau penurunan normmaayocadat istiadat, benda-
benda, dan kaidah-kaidah. Tetapi bukan berartidsiradpat diubah, justru tradisi
dipadukan dengan perbuatan manusia yang lebiHfdtedgiamis.

Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika)y y@erasal dari
ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang ditilkdeagan mata ataupun
telinga. Sebagai mahluk yang mempunyai cita rasggii manusia menghasilkan
berbagai corak kesenian mulai dari sederhana hipggaujudan kesenian yang
kompleks.

Herdiani (2003 : 72) menuangkan hal tersebut seltegikut :
Sebuah bentuk seni dapat mencerminkan masjaempat kesenian tersebut
di ciptakan. Perilaku sehari-hari di suatu daeradnadapat tergambar dengan
melihat bentuk kesenian yang hidup dan berkembadgeatah tersebut, dengan
kata lain kesenian dapat menjadi identitas atauvatdapencerminkan sifat
masyarakatnya.

Keberadaan seni tradisional sangat berpengaruradaph masyarakat

sekitarnya, Seni tradisi tersebut lahir dan berl@amlmelalui sistem kepercayaan



masyarakat secara perlahan yang merupakan cermkodnor masyarakat
penunjangnya.
(Nugraeni, 2002 : 48) mengemukakan sebagai berikut
Seni merupakan salah satu unsur budaya yakagitt erat dengan masyarakat,
seperti halnya dua sisi dari satu keping mata Uaerpicara masalah seni
berarti menganalisis pula masyarakat penyangganieestersebut. Dengan kata
lain seni adalah refleksi dari komunitas pendukyagn

Kesenian tradisional merupakan warisan budaya langsg tidak
terhitung corak ragamnya, yang senantiasa hidup pgsmkembangannya tidak
mudah untuk dinikmati, Dengan kesenian diharapkger anggota masyarakat
sekitarnya berfikir, bertindak dan berkomunikasisuse dengan tradisi
masyarakatnya.

Seni tradisi merupakan kesenian rakyat yang dalamosep
pertumbuhannya diwariskan secara turun temurun generasi ke generasi
berikutnya. Sesuai ungkapan Yoety (1983 : 13) bahw&esenian tradisi adalah
kesenian yang sejak lama turun temurun dan berkegnpada suatu masyarakat
etnik “.

Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan lzapewarisan kesenian
adalah proses penurunan tradisi kebudayaan yadgptEr dalam ciri kedaerahan
daerah itu sendiri yang di turunkan melalui genekas generasi berikutnya.
Pewarisan berdasarkan kamus bahasa Indonesia Ibésais&ata ‘waris’, yang
artinya orang yang berhak menerima harta pusaka a@ang yang telah

meninggal. Jadi bila dikaitkan dengan pewarisareiies tarawangsa, bahwa

kesenian tersebut bisa diwariskan kepada orang lyantgk menerimanya



Pewarisan budaya dapat disamakan dengan istilahan§misi
kebudayaan”. Yakni suatu usaha untuk menyampaigamsah pengetahuan atau
pengalaman untuk dijadikan sebagai pegangan dalaenenmmskan estafet
kebudayaan. Usaha pewarisan ini bukan sekedar mg@aylan atau memberikan
suatu yang material, melainkan yang terpentingaddaienyampaikan nilai-nilai
yang dianggap terbaik yang telah menjadi pedomag aku dalam masyarakat.

Tanpa mempertahankan usaha pewarisan maka madyakak@a punah
dan dilupakan. Usaha pewarisan budaya dilakukargatersungguh-sungguh
dengan cara melibatkan berbagai institusi sosiafjyada, baik pada lingkungan
keluarga dan masyarakatnya.

Dalam pengertian pewarisan kebudayaan senantiksadeing tiga aspek
penting, seperti yang diungkapkan oleh Rohidi (2@®) bahwa : “Kebudayaan
dialihkan dari satu generasi kegenerasi lainnydandahal ini kebudayaan di
pandang sebagai suatu warisan atau tradisi sg®hlidayaan dipelajari, bukan
dialihkan dari keadaan jasmani manusia yang beérgémetik. Kebudayaan
dihayati dan dimiliki bersama oleh para warga meskat pendukungnya”

Berdasarkan pernyataan diatas, maka bentuk kesgai@n merupakan
peninggalan masyarakat terdahulu dan masih dipalibkeh masyarakat masih
banyak macamnya. Bentuk kesenian tersebut biasaeyapakan ungkapan rasa
syukur kepada yang memberikan kehidupan, selaijugta bertujuan adanya satu
harapan tentang keamanan dan kesuburan. Salahpseatoggalan kesenian
masyarakat terdahulu yakni kesenian Tarawangsa dadrah kecamatan

Rancakalong kabupaten Sumedang. Merujuk pada panh&mgdarsono (1997 :



33). “Seni semacam itu dikategorikan sebagai sekiyat yaitu seni hidup
dikalangan rakyat jelata”.

Kesenian Tarawangsa yang berkembang di daerah iRdocg Sumedang
dengan panorama lingkungan alam ini merupakan poberdaya untuk menarik
wisatawan. Masyarakat Rancakalong dalam kehiduganmgsih memegang kuat
tradisi budayanya, salah satu seni tradisi tersebut

Kesenian tradisional Tarawangsa digunakan sebagdianupacara ritual,
hiburan, selamatan rumah dan pertunjukan. Upadaia tersebut dimaksudkan
sebagai sebuah rasa syukur dari masyarakat terfadiem Yang Maha Esa. Seni
Tarawangsa ini merupakan suatu simbol budaya masyarang didalamnya
terdapat media dan lambang kesuburan yang di skabaengan adanya “Dewi
Sri” atau Dewi Padi, khususnya Dewi Padi yang obelsysrakat pendukung
kesenian tersebut dijuluki "Kersa Nyai” atas hasihen yang telah diperolehnya.

Kesenian Tarawangsa yang tumbuh dan berkembangasasapt ini,
Sejak dulu sampai sekarang masih dipertahankan robyarakatnya. Apabila
diamati secara seksama, kesenian tersebut masiapgrhal-hal yang kurang
dapat diterima secara logis atau masih berbaukngtiutama nampak pada saat
Tarawangsa dipergelarkan sebagai upacara penglzorinehadap Dewi Sri serta
arwah-arwah leluhur (karuhun), yang didalamnya mapengaruhi oleh pola
hidup dan perilaku masyarakat pendukungnya, sehisggnpai sekarang masih
tetap dipertahankan oleh setiap generasi. Kehidugasebut nampak jelas
terutama pada masyarakat pedesaan, seperti yangkdpkan oleh Pangripto

(1984:31)



Adat dan tradisi merupakan lembaga masyarng@y tak mungin dipisahkan
begitu saja dengan kehidupan masyarakat desa.nBzgyarakat desa adat dan
tradisi merupakan segala-galanya, hal ini setit#dknhya bagi masyarakat desa
yang masih memegang teguh masalah adat dan tavidiskipun tidak seteguh
itu juga kita harus mencatat bahwa setiap masyarp&desaan senantiasa
dipengaruhi dan dipertimbangkan serta memperhatiddat dan tradisi setiap
kali hendak kegiatan.

Pendapat tersebut menekankan tentang pengaruhsgaggt kuat dari
adat atau tradisi dan sangat berperan sekali d&emdupan sosial pada
masyarakat desa. Hal ini terbukti bahwa, dampaialsdari kesenian Tarawangsa
yakni terjalinnya gotong royong antar sesama wangayarakat, karena dalam
pergelaran Tarawangsa biasanya banyak melibatlkamg atari mulai persiapan
sampai pelaksasnaan. Kemudian dengan berkumpulagyamakat dalam satu
acara pergelaran Tarawangsa antara suku keluargagan keluarga lainnya,
maka sudah terjalin pula silaturahmi.

Berdasarkan pendapat diatas, bahwa kesenian Taygasvgang digunakan
dalam upacara bubur sura merupakan wujud budayg g@ncerminkan ciri
kedaerahan masyarakat Rancakalong. Hal tersebudt depdentifikasi dari
organisasi sosial dan religinya. Kebiasaan-kebraskdam upacara bubur sura,
seperti menyiapkan seribu macam yang terdiri daka makanan, buah-buahan,
dan bumbu yang sering kita gunakan merupakan skehiasaan dalam
melaksanakan upcara bubur sura. Selain itu, pemeannati diri tersirat dalam
masyarakat Rancakalong yang bergotong royong atekarjasama untuk

mencapai satu tujuan yang sama, yakni untuk metkip&keselamatan dan

kesejahteraan hidup. Upacara bubur sura yangdigelar setiap tahun, memiliki



makna dan tujuan, yaitu sebagai pendorong motwasirasa syukur atas hasil
panen yang diperoleh masyarakat Rancakalong.

Fenomena tersebut merupakan eksitensi keseniaisioraal tarawangsa
yang terkandung nilai-nilai kehidupan tradisi, pamgian hidup, rasa etis dan
estetis, serta ungkapan budaya lingkungannya. kasdradisional tarawangsa
sebagai tradisi pewarisan yang dilimpahkan darkatayn tua kepada angkatan
yang muda. Pada dasarnya kesenian tarawangsa kidmbiungan timbal balik
dengan kebutuhan masyarakat rancakalong, apabilsenied diciptakan
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia makagaileh esensi yang
sesungguhnya. Tetapi apabila tidak memberikan ppdagi kehidupan manusia,
maka keberadaan kesenian tidak bermanfaat, karmdgsla dapat menentramkan
batin, kehalusan budi yang menghayatinya.

Kesenian Tarawangsa sudah banyak pula diteliti pkeliti lain, akan
tetapi hal yang dikaji berbeda dengan peneliti.ifgang sudah diangkat dalam
sebuah penelitian diantaranya ; Dewi Yulianti dengalul “Peranan Seahu dan
Paibuan Dalam Kesenian Tarawangsa di Rancakalonge@&ng” dengan fokus
penelitian pada perana, syarat, tugas dan ciriséatu dan paibuan. Indra Budiaji
dengan judul “Teknik Membunyikan Instrumen ‘NgekekgPada Lingkung Seni
Jentreng Pusaka Bangun Rancakalong Sumedang” déwmigas penelitian pada
teknik atau cara membunyikan alat musik ‘Ngek-ngetu Tarawangsa. Nanang
Supriatna dengan judul penelitian “Fungsi TarawanBslam Upacara Ritual
Bubur Sura Di Kampung Kupa Desa Giri Mukti Kecamaumedang Utara”

dengan fokus penelitian mengenai fungsi tarawapgsk upacara ritual bubur



sura, jadi penelitiannya lebih kepada fungsi keserfiarawangsa dalam upacara
tersebut. Hasil tulisan dari peneliti-peneliti t@hdlu dijadikan sumber telaah,
kajian dan perbandingan bagi peneliti.

Walaupun sudah banyak mengangkat Tarawangsa sebpigpenelitian,
akan tetapi fokus penelitiannya berbeda dengan yazemgliti angkat yakni
mengenai Sistem Pewarisan Kesenian Tarawangsa.adsekan pengamatan
peneliti bahwa penelitian ini tergolong orisinaliftat dari fokus masalah yang
ditelitinya. Atas dasar itu, maka peneliti kemudmangangkat judul Transmisi
Kesenian Tarawangsa di Daerah Rancakalong Sumedang.

Melalui judul tersebut peneliti dapat memberikantek@ngan sebagai
tambahan untuk hasil tulisan peneliti-peneliti &mdlu mengenai salah satu
bagian dari pergelaran Tarawangsa yakni mengestriPewarisan Kesenian

Tarawangsa.

B. PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikeatad, maka penulis

tertarik untuk meneliti permasalahan sebagai beriku

1. Bagaimana latar belakang pewarisan kesenian Tagsaah Rancakalong
Sumedang ?
2. Bagaimana strategi pewarisan kesenian Tarawangs&adicakalong

Sumedang ?



C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam pé&aalini adalah untuk

menjawab berbagai permasalahan yang ada padatj@ngding dilakukan, yaitu:

1. Mendeskripsikan latar belakang pewarisan keseniamawangsa di
Rancakalong Sumedang.
2. Mendeskripsikan strategi pewarisan Kesenian Targsadi Rancakalong

Sumedang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharageanbahan untuk :
1. Jurusan Pendidikan Seni
Menambah pengetahuan, menjadi pendorong untukipanedelanjutnya
serta upaya lebih mencintai kesenian daerah sendiri
2. Bagi Pendidik Seni
Bagi pendidik seni bisa mempelajari seni Tarawangsag akhirnya bisa
diajarkan kepada anak didiknya.
3. Masyarakat Umum
Menambah wawasan dan informasi bagi masyarkat unserta
memperkenalkannya salah satu kesenian tradisi gdagdi Jawa Barat

tepatnya di daerah Rancakalong Sumedang.
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E. DEFINISI OPERASIONAL

Guna untuk menghindari adanya kesalahan dalam feikaa
penggunaan istilah-istilah yang digunakan dalamejitgam ini, maka penulis
perlu memberikan batasan tentang istilah-istilatgydigunakan, antara lain:

Transmisi adalah pewarisan (penurunan) nilai budagdalui kesenian
Tarawangsa. Transmisi nilai sebagai suatu prosemyay pendidikan adalah
alat atau sarana untuk mewariskan atau mengalihkdei-nilai budaya
suatu masyarakat yang di anggap bermakna bagi Wmdmd masyarakat
yang  bersangkutan. Nilai-nilai itu antara lain lpEu berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan

Kebudayaan adalah sesuatu yang terbentuk oleh mdaggan dan
transmisi dari kepercayaan manusia melalui simivobsl tertentu, misalnya
simbol bahasa sebagai rangkaian simbol yang digimaktuk mengalihkan
keyakinan budaya di antara para anggota suatu maksya

Seni Tradisional adalah seni yang masih hidup dakembang disuatu
daerah serta masih terikat dengan adat istiadatntEsyarakat daerah tersebut,
tanpa adanya campur baur dari seni-seni yang lainpgng dimaksud dengan
seni tradisi dalam kehidupan kesenian adalah ségaak seni yang secara kuat
dirasakan sebagai terusan atau kelanjutan dankgang lalu

Tarawangsa adalah suatu jenis kesenian yang digaonakntuk
penyimpanan padi. Tarawangsa di dalamnya mengg&arbaasa terima kasih

terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa, dengan adanya pesn padi sebagai
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penjelmaan Dewi Sri (Padi), yang mana mereka tats@erupakan warisan dari
nenek moyang mereka.

Tarawangsa adalah suatu jenis waditra yang tedarakayu yang berupa
rebab dengan bentuk segi empat dan berkawat dway #kapi pengertian
Tarawangsa itu sendiri lambat laun berkembang gghindigunakan sebagai
sebutan bahwa pertunjukan dengan memakai jenis aentuk waditra

Tarawangsa disebut “Tarawangsa”.

F.ASUMSI

Kesenian Tarawangsa di Rancakalong Kabupaten dangemasih biasa
kita nikmati tidak seperti kesenian-kesenian yaaig yang nyaris punah. Hal ini
sangat berhubungan dengan strategi pewarisan ysakuldin oleh seniman

seniwati di Rancakalong Sumedang.

G.METODOLOGI PENELITIAN

Sesuai dengan judul penelitian, peneliti menggumakaetode yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis. Metgdag digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analisisngekatan kualitatif, dengan
tujuan untuk membuat gambaran yang sistematikuéhktlan akurat mengenai
fakta-fakta serta ciri khas tertentu yang terdajzam objek penelitian. Dengan
kata lain peneliti dapat mandeskripsikan suatulgejeeristiwva, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang sesuai temuan dilapasggerti yang ditegaskan,

bahwa :
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Suatu metode dengan mempelajari masalahlahadalam masyarakat, serta
tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta isgitiaasi tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikapgd@ngan-pandangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan penmamghruh dari suatu
fenomena. (Nazir,1999:63-64).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kualitatif, dimana dalam pendekatan ini peneligabagai instrument utama yang
berusaha mengungkapkan data secara mendalam deéigautu oleh beberapa

teknik pengumpulan data.

1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunadalah :

a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukangalemrmengamati
langsung subyek dalam kehidupan sehari-hari.

b. Wawancancara

“Wawancara adalah proses memperoleh keterangank utipuan
penelitian dengan tanya jawab, baik secara langsuagpun tidak
langsung”. (Soeharto,1993:114). Wawancara tersdbakukan kepada

Tokoh Kesenian Tarawangsa yang ada di Rancakalong.

c. Studi Pustaka yaitu mempelajari buku-buku yang ddfemhgan dengan
penelitian juga sebagai sumber yang berhubungaryademenelitian
sehungga diharapkan dapat memperoleh data secaridistesebagai
penunjang penelitian. Adapun sumber-sumber tersgditu: tesis, buku,

majalah, Koran dan sebagainya.
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d. Studi Dokumentasi yakni menyaksikan kembali pergelasecara utuh,
dengan tujuan untuk mengingatkan kembali apa yasgnah dilihat
sebagai bahan untuk memperkuat hasil penelitidrarapkan juga dapat

membantu mengarahkan peneliti dalam penulisan.

3. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh di lapangan hasil observasi @a&awancara
dikumpulkan kemudian diklarifikasikan untuk kepegtn penulisan. Selanjutnya
data yang dianggap mendukung penelitian di andberslasarkan metode yang

digunakan oleh penulis, sehingga dapat di uraikana dengan yang diharapkan.

H.LOKASI PENELITIAN

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti mengahokasi penelitian di
daerah Rancakalong Desa. Rancakalong Kabupateredamg Peneliti memilih
lokasi tersebut, karena di Desa inilah Kesenianawangsa tumbuh dan
berkembang, selain hal tersebut peneliti juga ri@&tdengan masyarakat yang

masih mempertahankan dan memegang adat dan tradisi.






